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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya polemik di era
modern mengenai vasektomi sebagai metode kontrasepsi pria
sebagai cara untuk membatasi keturunan yang dikaitkan dengan
hadis Nabi tentang ‘azl, khususnya di tengah berkembangnya
kebijakan pengendalian penduduk dan meningkatnya kebutuhan
keluarga dalam merencanakan keturunan. Perbedaan antara
praktik ‘azl pada masa Nabi Muhammad SAW dan vasektomi
dalam dunia medis modern menimbulkan kebutuhan akan
pemahaman hadis yang lebih kontekstual. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: bagaimana
pemahaman hadis tentang ‘az/ sebagai cara membatasi keturunan
pada masa Nabi saw.; dan bagaimana kontekstualisasi hadis
tersebut terhadap praktik vasektomi melalui teori Double
Movement Fazlur Rahman. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan studi ma’anil hadis
dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang ditawarkan
oleh Double Movement Fazlur Rahman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-
hadis tentang ‘az/ berstatus sahih dan menunjukkan kebolehan
melakukan ‘az/ sebagai metode pengaturan kelahiran yang
bersifat sementara, dengan tetap memperhatikan hak istri dan
tujuan pernikahan. Analisis melalui teori Double Movement

menunjukkan bahwa ideal moral hadis terletak pada tanggung
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jawab dalam membangun keluarga, menjaga kemaslahatan, serta
memelihara fitrah manusia, bukan pada bentuk teknis
kontrasepsinya. Oleh karena itu, vasektomi tidak dapat
disamakan secara mutlak dengan ‘az/, melainkan harus dipahami
berdasarkan tujuan tindakan, kondisi medis, perkembangan ilmu
pengetahuan, serta prinsip kemaslahatan dan pencegahan
mudarat. Dengan demikian, hadis tentang ‘az/ tetap relevan
sebagai landasan etis dalam perencanaan keluarga, sedangkan
penerapan  hukumnya terhadap vasektomi memerlukan
pendekatan kontekstual agar tetap selaras dengan nilai-nilai dasar

syariat dan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Kata Kunci: Membatasi Keturunan, Vasektomi, Double

Movement
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¢ ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

350aze Ditulis Muta’addidah
sde Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah di akhir kata

1.

Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali ila dikehendaki

lafal aslinya).
LS~ Ditulis Hikmah
e Ditulis illah

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis 4.

sldg¥l s

Ditulis

Karamah al-

auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah dan dammabh ditulis t atau h.

Al 35 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal pendek
L Fathah Ditulis A
Jo Ditulis Fa’ala
L Kasrah Ditulis I
53 Ditulis zukira
5 dammah Ditulis U
ady Ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
ol Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati Ditulis a
e Ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
ﬁ; Ditulis Karim
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Dammah + wawu o
4 . Ditulis i
mati
SPaS Ditulis furad
F. Vokal rangkap
Fathah +ya’ o
1 ‘ Ditulis Ai
mati
riw Ditulis Baynakum
Fathah + R
2 _ Ditulis Au
wawu mati
Js Ditulis Qawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam stau kata

dipisahkan dengan apostrof

o5l Ditulis A’antum
< def Ditulis U’iddat
F5a o8 Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “1”.



XV

ST

Ditulis

al-Qur’an

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti

huruf Syamsiyyah ditulis

dengan

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

Lol

Ditulis

as-Sama’

el

Ditulis

asy-Syams

Ditulis menurut penulisannya.

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Pal 93

Ditulis

zaw1 al-furtid

L) Jaf

Ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, umat Islam dihadapkan pada
situasi yang dilematis seputar pertentangan antara anjuran
agama untuk memperbanyak keturunan dan realitas ekonomi
yang menuntut perencanaan keluarga yang bijak. Hadis Nabi
yang menganjurkan manusia memperbanyak keturunan
antara lain. Sebagaimana yang terdapat pada hadis yang
diriwayatkan Imam an-Nasa’i dalam Sunan an-Nasa’i nomor

hadis 3227 sebagai berikut:

LLol B Ogyls o iy Wi JB Wy ) s Ly
oF 8B o Blee o2 OB jpaie 8 e op oLl
s aele Lo @ Jsme) ) o) sl JB Ly o Jine
WY BT Y oty e 13 SN el ) s
JWb ole 2l ST & olgd a5l 5LT & (g Loyl

R COTEU BN

Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami
"Abdurrahman  ibn  Khalid  berkata,  telah
menceritakan kepada kami Yazid ibn Harun berkata,
telah memberitakan kepada kami Al Mustalim ibn
Sa'id dari Mansur ibn Zadan dari Mu'awiyah ibn
Qurrah dari Ma'qil ibn Yasar berkata: "Seseorang



datang kepada Rasulullah SAW dan berkata: "Wahai
Rasulullah, aku telah jatuh cinta kepada seorang
wanita kaya dan terhormat, hanya saja dia tidak
melahirkan anak. Bolehkah aku menikahinya?"
Rasulullah melarangnya. Kemudian ia datang lagi
kepada beliau dan bertanya lagi tentang hal itu. Dan
beliau tetap melarangnya dan bersabda: "Kawinlah
dengan wanita yang dapat melahirkan anak yang
banyak dan yang penuh cinta pada suami, karena
pada hari kiamat aku akan membanggakan besarnya
Jjumlah umatku di hadapan nabi-nabi yang lain.*

Namun, di sisi lain Islam juga menekankan
pentingnya tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan
keluarga, diantaranya sebagaimana terdapat pada hadis yang
diriwayatkan Imam Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud

nomor hadis 1692 sebagai berikut:

o o ;aib@fdumw @w‘»

A

[

e

Artinya:

“Dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiallahu anhuma,
katanya: Rasulullah shalallahu alaihi wasalam
bersabda, Cukuplah seseorang menanggung dosa,

! Ahmad Ibn Syu'aib Tbn Ali Ibn Sinan Abii Abdirrahman an-Nasa’i,
Sunan an-Nasa’i, (Riyadh: Dar Thuwaiq linnasyr wa at-Tauzi', 1429 H), 435.



Jjikalau ia menyia-nyiakan orang yang wajib
ditanggung makannya.”

Fakta sosial mengatakan bahwa Indonesia merupakan
salah satu negara dengan penduduk miskin terbesar di dunia.
sebagaimana data yang dikeluarkan oleh CNBC Indonesia
per tanggal 29 April 2025 bahwa bank dunia atau world bank
masih mengkategorikan mayoritas masyarakat Indonesia
sebagai penduduk miskin, dengan porsi sebesar 60,3% dari
jumlah penduduk pada 2024 sebesar 285,1 juta jiwa.®

Angka kemiskinan yang besar ini menjadi faktor
dilematis bagi masyarakat Indonesia yang notabenenya
merupakan mayoritas mayarakat dengan pemeluk agama
islam terbesar di dunia,® dalam mengamalkan pesan hadis
nabi tentang anjuran memperbanyak keturunan, karena
implementasi hadis tersebut juga memiliki konsekuensi pada
hadis lainya tentang larangan mengabaikan orang yang
menjadi tangunggan. Memperbanyak keturunan dalam

keadaan miskin tentu memperbesar potensi pengabaian hak-

2 AbT Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats bin al-Azdi as-Sijistani, Sunan
Abr Dawud, (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2013), 396.

3 CNBC Indonesia, “Data Bank Dunia: 60,3% Penduduk Indonesia
Miskin,” accessed May 22, 2024,
https://www.cnbcindonesia.com/news/20250429095537-4-629554/data-bank-
dunia-603penduduk-indonesia-miskin.

4 GoodStats, “10 Negara dengan Penduduk Muslim Terbanyak di
Dunia 2025, Indonesia Nomor 1,” accessed May 22, 2024,
https://data.goodstats.id/statistic/10-negara-dengan-penduduk-muslim-
terbanyak-di-dunia-2025-indonesia-nomor-1-jLsPi#:~:text=Berikut 10 negara
dengan populasi,Indonesia%3A 244%2C7 juta.



hak atas anak, Ketika seorang anak telah dilahirkan maka
anak tersebut memiliki hak untuk hidup dan dibesarkan
dengan kebuhan gizi yang cukup, pendidikan yang baik dan
fasilitas-fasilitas lainnya.

Untuk menghadapi perihal pengabaian tesebut,
seorang warga jawa barat yang telah memiliki banyak anak
melakuan tindakan vasektomi seacara sadar karena merasa
tidak mampu membiayai anak-anaknya yang berpotensi
untuk melakukan pengabaian, beliau secara sadar
mengajukan diri untuk mengikuti program Vasektomi yang
dilakukan oleh pemerintah Jawa barat.®

Terlepas dari batasan miskin dan cukup, anjuran
untuk prokreasi dan tanggung jawab terhadap keluarga tetap
menjadi isu menarik bagi masyarakat kontemporer saat ini.
Hidup dengan memiliki banyak anak, secara otomatis
memiliki tanggung jawab yang besar pula. Menurut hemat
penulis tanggung jawab tidak hanya tentang ekonomi, waktu,
perhatian dan pendidikan juga termasuk bagian dari
tanggung jawab seorang ayah terhadap anaknya.

Menaggapi hal tersebut menurut hemat penulis
sebagian besar umat Islam telah melaksanakan anjuran kedua

hadis tersebut secara tekstual. yaitu tetap mengamalkan hadis

> KDM Kiwari, “Seorang Warga Berinisiatif Akan meminta
Vasektomi Ke Kang Dedi Mulyadi Demi Sang Istri,” accessed May 22, 2024,
https://youtube.com/shorts/peKDD_thJJw?si=OViIMGXrYD9DmzF1.



prokeasi dengan memilih pasangan yang subur sebelum
mereka menikah: "Kawinlah dengan wanita yang dapat
melahirkan anak yang banyak dan yang penuh cinta pada
suami. Dan bertanggung jawab dengan baik sesuai
kemampuan mereka melalui pengaturan dan perencanaan
jumlah anak yang akan dimiliki.

Diantara cara dan metode yang dilakukan sebagai
pengaturan dan perencanaan jumlah anak adalah vasektomi.
Vasektomi adalah prosedur pembedahan yang bertujuan
untuk membuat pria mandul secara permanen. Prosedur ini
dilakukan dengan cara memotong atau menyumbat saluran
yang mengangkut sperma dari testis menuju penis, sehingga
mencegah sperma tercampur dengan cairan ejakulasi saat
berhubungan seksual. Metode ini dapat menjadi solusi bagi
pasangan yang tidak ingin memiliki anak lagi, dan sering kali
dipilih karena efektivitasnya yang tinggi dalam mencegah
kehamilan.®

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, Penelitian
ini dilakukan untuk memberikan cara alternatif yang bisa
dilakukan oleh pasangan yang ingin membatasi jumlah
keturunan. Cara alternatif nya adalah program KB yang

dilakukan oleh seorang laki-laki melalui vasektomi. Hal ini

6 Zed Ahmad Kahfilani, Muhammad Umar Al Ghazali, and Dafi’
Muntazhar, “Penggunaan Kontrasepsi Vasektomi Kesehatan, Agama, dan
Keharmonisan Rumah Tangga,” Islamologi: Jurnal llmiah Keagamaan, vol. 1,
no. 2 (2024).



dikarenakan berdasarkan kondisi faktanya ditemukan bahwa
kebanyakan yang menjadi subjek dari program KB itu sendiri
adalah seorang perempuan dan dalam banyak kasus terdapat
beberapa kendala medis bagi perempuan yang menyebabkan
seorang perempuan tidak bisa melakukan KB. Oleh karena
itu, sebagai alternatifnya, laki-laki juga bisa melakukan KB
yakni dengan cara vasektomi.

Akan tetapi jika kita melihat ke belakang dalam
sejarah Islam, praktik vasektomi pada laki-laki sebenarnya
telah ada pada masa Nabi. Namun pada masa Nabi belum
dikenal yang namanya vasektomi, tetapi lebih dikenal

dengan istilah ‘azl/. Sebagaimana dalam hadis disebutkan:

(plowe ool an) Slas Wl Gl DLt of B3> .
S e Jis 506 o ) G o ol 0
ade 1 o 55 a5 as Loy ade di Lo 0 Jge
e o o

Artinya:

“Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan al-
Misma’i, telah menceritakan kepada kami Mu’adz,
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Abi
Zubair, dari Jabir, berkata: kita melakukan ‘azl pada
masa Rasulullah SAW, kemudian hal itu sampai



kepada Nabi SAW, tetapi beliau tidak melarang

kami.”'(HR. Muslim)

Berdasarkan dari hadis tersebut, praktik yang
dilakukan pada masa Nabi yang dilakukan oleh sahabat
adalah praktik ‘azl, bukan vasektomi. Melalui hadis tersebut
dapat diketahui bahwa hukum dari ‘az/ adalah diperbolehkan
sebagai cara untuk mencegah kehamilan. Namun di era
sekarang, pencegahan kehamilan yang dilakukan oleh laki-
laki lebih dikenal dengan istilah vasektomi.

Vasektomi merupakan sebuah metode kontrasepsi
sebagai bukti adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam bidang kedokteran, di mana metode ini
dianggap sebagai metode pengendalian kelahiran dan
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Vasektomi
merupakan prosedur medis yang dilakukan dengan cara
memutus atau menutup saluran sperma sehingga mencegah
terjadinya pembuahan. Berbeda dengan 'az/ yang bersifat
sementara, vasektomi merupakan tindakan medis yang
umumnya bersifat jangka panjang jika dilakukan dengan obat
bius dan dapat bersifat permanen jika dilakukan dengan
metode bedah.

Di Indonesia, polemik mengenai vasektomi semakin

mengemuka seiring meningkatnya perhatian pemerintah

" Abli Husain Muslim bin al-Hajj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih
Muslim (Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 1998), 572.



terhadap program Keluarga Berencana (KB) dan upaya
pengendalian pertumbuhan penduduk. Di sisi lain,
perkembangan dunia medis juga menunjukkan bahwa
vasektomi tidak hanya dilakukan sebagai metode
kontrasepsi, tetapi dalam kondisi tertentu dapat menjadi
bagian dari tindakan medis untuk melindungi kesehatan
pasien.

Kondisi tersebut tentunya membutuhkan pemahaman
hadis yang mampu menjembatani antara teks keagamaan dan
realitas kontemporer sehingga hukum yang dihasilkan tidak
berhenti pada aspek literal, namun mampu menjawab
kebutuhan masyarakat modern. Karena sebagaimana dalam
hukum Islam yang disepakati oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI), telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa
vasektomi hukumnya haram, kecuali dalam kondisi darurat
yang memenuhi syarat-syarat tertentu.® Kontroversi juga
semakin memuncak ketika ada wacana menjadikan
vasektomi sebagai syarat untuk menerima bantuan sosial.’

Atas dasar itu, penelitian ini menggunakan teori

Double Movement Fazlur Rahman. Teori ini dipilih karena

8 MUI, “Polemik Vasektomi Jadi Syarat Bansos, Apa Hukumnya
Menurut Islam? Ini Penjelasan MUIL” accessed May 22, 2024,
https://mui.or.id/baca/berita/polemik-vasektomi-jadi-syarat-bansos-apa-
hukumnya-menurut-islam-ini-penjelasan-mui.

® Tempo.com, “Dedi Mulyadi Akan Jadikan Vasektomi Sebagai
Syarat Terima Bansos,” accessed May 22, 2024,
https://www.tempo.co/politik/dedi-mulyadi-akan-jadikan-vasektomi-sebagai-
syarat-terima-bansos-1284804.



menawarkan metode interpretasi yang tidak berhenti pada
makna literal hadis, tetapi berusaha menemukan tujuan moral
(moral ideal) yang melatarbelakangi lahirnya suatu hadis,
kemudian mengaktualisasikannya pada persoalan-persoalan
baru yang tidak ditemukan secara eksplisit pada masa
Rasulullah saw. Melalui gerakan pertama (first move), telah
dipahami berdasarkan konteks historis dan sosial ketika
disabdakan sehingga dapat ditemukan nilai-nilai universal
yang dikandungnya. Selanjutnya melalui gerakan kedua
(second move), nilai universal tersebut diterapkan pada
realitas kontemporer, termasuk praktik vasektomi sebagai
metode kontrasepsi modern.

Selain perlunya pemahaman kontekstual dengan
menggunakan teori Fazlur Rahman, penelitian ini juga
memandang penting untuk mengkaji kualitas hadis-hadis
yang menjadi dasar pembahasan mengenai isu membatasi
keturunan. Hal ini disebabkan karena proses kontekstualisasi
tidak dapat dilepaskan dari keaslian hadis yang dijadikan
pijakan. Hadis yang berkualitas shahih atau hasan memiliki
otoritas yang lebih kuat sebagai dasar ketentuan hukum
dibandingkan hadis yang lemah (da'if).

Oleh karena itu, sebelum dilakukan menggunakan
analisis teori Double Movement Fazlur Rahman, perlu
dipastikan terlebih dahulu status dan kualitas hadis-hadis

tentang 'azl melalui kajian takhrij hadis. Langkah ini
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bertujuan agar proses kontekstualisasi tidak hanya
menghasilkan pemahaman yang relevan dengan realitas
kontemporer, tetapi juga tetap berlandaskan pada hadis yang
memiliki validitas ilmiah. Menurut hemat penulis, penelitian
ini dirasa penting untuk dikaji lebih lanjut dalam mengupas
persoalan vasektomi bagi keluarga masa kini dengan melihat
bagaimana vasektomi dipahami dalam hadis Nabi Saw
dengan melihat fakta sosial, ide moral pada saat hadis
tersebut diturunkan serta bagaimana hadis tersebut

menjawab isu vasektomi bagi keluarga masa Kini.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. Adapun rumusan
masalah sebagai alur logis penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman hadis tentang ‘az/
sebagai cara membatasi keturunan pada masa
Nabi Saw.?
2. Bagaimana pemahaman kontekstualisasi hadis
Nabi Saw tentang perilaku vasektomi dengan

teori Double Movement Fazlur Rahman?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian disusun untuk

menguraikan alur logis di atas, antara lain:



11

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang
‘azl sebagai cara membatasi keturunan pada
masa Nabi Saw

2. Untuk mengetahui pemahaman kontekstualisasi
hadis Nabi Saw tentang membatasi keturunan
dengan vasektomi pada laki-laki menggunakan

teori Double Movement Fazlur Rahman

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  dihadapkan mampu
memberikan  kontribusi  serta sumbangsih
terhadap kajian keislaman terutama dalam
disiplin ilmu hadis, khususnya terhadap salah
satu cabang ilmu hadis yaitu ilmu ma’anil al-
hadis.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu rujukan dalam memahami
hadis tentang membatasi keturunan, yang coba
diuraikan dengan menggunakan pendekatan
ma’anil al-Hadis dengan pendekatan
kontekstualisasi hadis yang ditawarkan oleh teori

Double Movement Fazlur Rahman.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka disusun sebagai kerangka acuan,
batasan masalah antar objek material, implementasi teori dan
metodologi penelitian, serta meninjau penelitian terdahulu
untuk melihat positioning dan standing point penelitian ini,
Penelitian tentang hadis vasektomi sebenarnya sudah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya akan tetapi
setelah peneliti  menelusuri  melalui studi literatur,
pembahasan membatasi keturunan dalam hadis nabi dengan
vasektomi dengan menggunakan metode double movement
Fazlur Rahman belum peneliti temui. Adapun beberapa
penelitian yang membahas tentang membatasi keturunan
dalam hadis nabi dengan vasektomi dan metode double

movement Fazlur Rahman diantaranya:

1. Double Movement Fazlur Rahman

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Kasis Darmawan (2022) dalam Tesisnya yang
diterbitkan oleh PTIQ Jakarta dengan judul
“Pemaknaan Jihad Secara Kontekstual (Aplikasi
Metode Double Movement Fazlur Rahman)”.
Penelitian ini membahas tentang pemaknaan
jihad secara kontekstual dengan mengunakan
metode double movement Fazlur Rahman,
adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah
menghasilkan pemaknaan jihad yang konstruktif
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dan aktual sesuai dengan konteks di masa
sekarang ini. jihad dalam konteks ke-Indonesiaan
sekarang ini dapat dilakukan dalam bentuk jihad
ekonomi  untuk  menanggulangi  masalah
kemiskinan, jihad dalam bidang pendidikan
untuk mengatasi masalah keterbelakangan
pendidikan, jihad politik dengan menegakkan
sistem demokrasi yang sehat dan adil, dan jihad
moderasi beragama di tengah berkembangnya
pemahaman radikalisme, ekstremisme atau
terorisme.*°

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Umair dan Hasani Ahmad Said
(2023) dalam Jurnal al-Fahmu: Jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir dengan judul “Fazlur Rahman
dan Teori Double Movement: Definisi dan
Aplikasi”. Tulisan ini membahas tentang salah
satu intelektual muslim yang berperan besar
dalam perkembangan penafsiran al-Qur’an yaitu
Fazlur Rahman, dengan teori penafsiran al-
Qur’an yang disebut dengan teori double
movement, dalam tulisan ini disajikan definisi

daripada teori tersebut dan juga bagaimana

10 Kasis Darmawan, “Pemaknaan Jihad Secara Kontekstual (Aplikasi
Metode Double Movement Fazlur Rahman)” (PTIQ Jakarta, 2022).
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aplikasinya  dalam  kehidupan.  Adapun
kesimpulan pada tulisan ini adalah Fazlur
Rahman adalah sorang profesor dalam bidang
pemikiran Islam. Teori double movement
memiliki dua gerakan yakni pertama dengan
memulainya dari melihat masa kontemporer
menuju masa al-Qur’an diturunkan, lalu gerakan
kedua kembali lagi ke masa sekarang. Secara
umum gerakan ini memiliki pola kombinasi
penalaran induksi dan juga deduksi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Rizki Afrianto Wisnu Wardana dan Minhatul
Maula, dalam Journal of Student Research (JSR)
dengan judul “Teori Hermeneutika Double
Movement Fazlur Rahman dan Implementasinya
dalam Pemahaman Hadis Nabi. Tulisan ini
membahas tentang kehidupan dan karya Fazlur
Rahman, serta teorinya tentang Hermeneutika
Gerakan Ganda atau Double Movement dan
bagaimana penerapannya dalam kajian hadis dan
sunnah. Adapun kesimpulan dari tulisan ini

adalah hadis-hadis yang disebutkan oleh Fazlur

1 Muhammad Umair and Hasani Ahmad Said, “Fazlur Rahman dan
Teori Double Movement: Definisi dan Aplikasi,” Al-Fahmu: Jurnal llmu Al-
Qur’an Dan Tafsir, vol. 2, no. 1 (2023).
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Rahman dalam jawabannya terhadap filsafat
Orientalis adalah hadis-hadis yang berasal dari
Nabi, bukan  merupakan  hasil  dari
pembentukan periode Muslim awal. Sedangkan
teori sunnah orientalis dianggap tidak sah, karena
sunnah merupakan gagasan penting yang dapat
diterapkan sejak awal Islam, seperti yang telah
mereka tunjukkan.?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
Moh. Norfauzan (2021) dalam Jurnal Dialogis
Ilmu Ushuluddin dengan judul “Genealogi
Pendekatan Historis-Sosiologis Fazlur Rahman
Dalam Memahami  Hadis”. Tulisan ini
membahas tentang pendekatan hadis, khususnya
pendekatan historis-sosiologis Fazlur Rahman.
Adapun Kesimpulan dari tulisan ini adalah
pendekatan historis-sosiologis Fazlur Rahman
dibangun dari ilustrasi Rahman terhadap
kontestualisasi hadis tentang hukum yaitu hadis
tentang hukum perang, legislasi sosial, dan
hukum bukti. Rahman melacak pemahaman

hadis tersebut pada masa Nabi Muhammad dan

12 Rizki Afrianto Wisnu Wardana and Minhatul Maula, “Teori
Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman dan Implementasinya dalam
Pemahaman Hadis Nabi,” Journal of Student Research, vol. 1, no. 3 (2023).
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pada masa Islam awal, yaitu ketika sahabat Umar
menafsirkan kasus hukum tersebut. Dalam
penulusuran tersebut, Rahman menemukan
bahwa dalam penafsiran hadis-hadis tersebut
tidak statis, tetapi dinamis, yaitu memahami
sunah maupun hadis didasarkan pada latar
belakang  sosio-historis.  Sehingga dalam
pemahamannya berbeda-beda dan bergerak
kreatif dari masa ke masa. Dengan kenyataan
tersebut, Rahman mengembangkan pendekatan
dalam memahami hadis yang disebut pendekatan
historis-sosiologis.*®
2. Vasektomi, Islam dan Hadis Nabi

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Farsya Sharikha Amani, dkk, (2024) dalam Halal
Ecosystem Jurnal dengan judul “Rekonstruksi
interpretasi norma agama terhadap kontrasepsi
vasektomi: Telaah hukum islam dan etika
medis”.  Penelitian = ini mendalami isu
kontroversial mengenai Vasektomi sebagai salah
satu bentuk kontrasepsi di Indonesia, khususnya

dalam konteks hukum Islam dan etika medis.

13 Moh. Norfauzan, “Genealogi Pendekatan Historis-Sosiologis
Fazlur Rahman dalam Memahami Hadis,” Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin,
vol. 11, no. 2 (2021).
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Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
tantangan seperti stigma masyarakat dan
informasi yang salah, serta menekankan
perlunya program pendidikan dan peningkatan
kesadaran untuk meningkatkan penerimaan dan
pemahaman masyarakat terhadap Vasektomi.
Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah
interpretasi norma agama terhadap vasektomi
dalam hukum Islam telah mengalami evolusi
seiring dengan perkembangan teknologi medis.
Meskipun secara tradisional dianggap haram,
vasektomi kini dapat diterima dalam kondisi
tertentu yang tidak menyalahi syariat dan etika
medis, dengan mempertimbangkan
kemungkinan = untuk = memulihkan  fungsi
reproduksi dan menghindari bahaya. Ini
menunjukkan fleksibilitas dalam hukum Islam
untuk beradaptasi dengan perubahan zaman dan
teknologi.**

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Zed Ahmad kahfilani, dkk (2024) dalam

Islamologi: Jurnal Ilmiah Keagamaan dengan

14 Farsya Sharikha Amani et al., “Penggunaan Kontrasepsi Vasektomi
dalam Pandangan Hukum Islam,” Halal Ecosystem Journal, vol. 1, no. 1
(2024).
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judul “Penggunaan Kontrasepsi Vasektomi:
Kesehatan, Agama, dan Keharmonisan Rumah
Tangga”. Penelitian ini membahas tentang
pandangan hukum Islam yang melibatkan aspek
kesehatan, agama, dan keharmonisan rumah
tangga terhadap kontrasepsi vasektomi yang
telah mengalami perubahan fatwa dari tahun
ke tahun, dari yang awalnya haram menjadi
boleh dengan syarat tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan
masyarakat terhadap metode kontrasepsi ini,
serta dampaknya terhadap kesehatan fisik dan
mental pasangan suami istri. Adapun kesimpulan
dari penelitian ini adalah vasektomi adalah
prosedur singkat pemotongan saluran vas
deferens sehingga ketika melakukan hubungan
seksual antara suami dan istri, sang istri
tidak hamil. Menurut hukum agama, MUI
mengeluarkan  beberapa  fatwa  mengenai
vasektomi yang dimana pada fatwa terbarunya,
MUI memfatwakan bahwa vasektomi itu haram,
tetapi diperbolehkan dengan beberapa syarat
seperti adanya alasan kuat dan darurat yang tidak
menyalahi ketentuan syariat. Kemudian konsep

vasektomi pada keharmonisan rumah tangga,
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adanya partisipasi dari suami dalam menjalankan
KB dapat meningkatkan kesehatan reproduksi
istri sertamewujudkan keluarga berkualitas.®
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Muh Nasrul Hanasir dan Supardin (2020) dalam
Jurnal QadauNa dengan judul “Penggunaan
Kontrasepsi Vasektomi Dalam Pandangan
Hukum Islam”. Penelitian ini mengkaji tentang
pandangan hukum Islam terhadap kontrasepsi
vasektomi, Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan yang digunakan
adalah Pendekatan Syar’1, Yuridis dan Sosiologis
dengan sumber data ialah Penyuluh Keluarga
Berencana (KB) di Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi barat dan
salah satu pengguna kontrasepsi vasektomi.
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
pelaksanaan  kontrasepsi ~ vasektomi  di
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Provinsi
Sulawesi Barat terdapat beberapa tahapan
pemeriksaan dan konseling yang dilakukan

sebelum operasi vasektomi dilaksanakan.

15 Zed Ahmad Kahfilani, Muhammad Umar Al Ghazali, and Dafi’
Muntazhar, “Penggunaan Kontrasepsi Vasektomi Kesehatan, Agama, dan
Keharmonisan Rumah Tangga,” Islamologi: Jurnal llmiah Keagamaan, vol. 1,
no. 2 (2024)
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Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi
sehingga suami  melakukan  kontrasepsi
vasektomi, Ada yang dibenarkan karena alasan
suatu penyakit yang dialami oleh istri yang akan
membahayakan keselamatan istri tersebut.
Kemudian kontrasepsi vasektomi menurut
hukum Islam merupakan metode kontrasepsi
yang bersifat permanen bagi laki-laki sehingga
hal tersebut menyebabkan kemandulan. Maka,
hal ini bertentangan dengan hukum Islam.®
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
Emilia Sari (2019) dalam Salam: Jurnal Sosial &
Budaya Syar’it FSH UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dengan judul “Keluarga Berencana
Perspektif Ulama Hadis (Family Planning
Perspectives on Ulama Hadith)”. Penelitian ini
membahas tentang perencanaan jumlah anak
yang akan dilahirkan dalam suatu rumah tangga.
Untuk itu dilakukan penanggulangan kehamilan
dengan Program KB ini. Program dilakukan
dengan alat teknologi kedokteran yang modern

maupun dengan cara tradisional. Adapun

6 Muh Nasrul Hanasir and Supardin, “Penggunaan Kontrasepsi
Vasektomi dalam Pandangan Hukum Islam,” Qadauna: Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Hukum Keluarga Islam, vol. 1, no. 2 (2020).
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Kesimpulan dari tulisan ini adalah di zaman
Rasulullah SAW tidak ada seruan luas untuk ber-
KB atau mencegah kehamilan di tengah-tengah
kaum muslimin. Tidak ada upaya dan usaha yang
serius untuk menjadikan al-‘azl sebagai amalan
yang meluas dan tindakan yang populer di
tengah-tengah Masyarakat.'’

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh
Siti Latifah dan Ermi Suhasti (2014) dalam
Jurnal al-Ahwal dengan judul “Partisipasi Suami
Melakukan  Vasektomi”.!®  Penelitian  ini
membahas  partisipasi  suami  melakukan
vasekomi dengan kesimpulan (1) Pertimbangan
medis, antaralain: membebaskan orang tua
dari kekhawatiran ~ kehamilan  dan
menyelamatkan hidup ibu yang mempunyai
kontradiksi kehamilan; (2) Pertimbangan sosial:
mencegah peledakan penduduk, mencegah
pengaruh dari peledakanpenduduk seperti
kelaparan dan membantubagi orang tua yang

kesulitan ekonomi; dan (3) Pertimbangan

1" Emilia Sari, “Keluarga Berencana Perspektif Ulama Hadis (Family
Planning Perspectives on Ulama Hadith),” Salam:Jurnal Sosial & Budaya
Syar-i, vol. 6, no. 1 (2019).

8 Qiti Latifah and Ermi Suhasti, “Partisipasi Suami Melakukan
Vasektomi,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol. 7, no. 2 (2014):
132.
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pribadi: menghilangkan kekhawatiran
mempunyai atau melahirkan anak-anak cacat
bawaan, mengatasi masalah ketidakmampuan
memelihara keluarga besar, dan mengatasi
masalah kurang efektifnya metodeKeluarga
Berencana lainnya.

Secara medis, tidak ada mudharat atau
keluhan—keluhan berat yang dialami suami
setelah melakukan vasektomi. Hanya saja setelah
vasektomi suami masih harus menunggu
beberapa hari, minggu atau bulan sampai sel
mani menjadi negatif, tidak seperti sterilisasi
wanita yang langsung menghasilkan steril
permanen. Selain itu, masih pula dimungkinkan
adanya komplikasi ringan, seperti pendarahan
dan peradangan bila sterilisasi atau alat proses
kurang. Vasektomi tidak boleh dilakukan jika
suami tidak mempunyai alasan dan tujuan yang
jelas. Tidak semua suami boleh melakukan
vasektomi karena beberapa persoalan medis
seperti: ada peradangan  kulit  disekitar
kemaluan, infeksi didaerah testis (buah zakar)
dan penis, menderita kencing manis yang tidak
terkontrol, kelainan mekanisme pembekuan

darah, hernia (turun bero), buah zakar membesar
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karenatumor, hidrokel (penumpukan cairan pada
kantong zakar), buah zakar tidak turun
(kripto-kismus), dan apabila keadaan kejiwaan
tidak stabil pelaksanaan vasektomi dalam ber-
KB lebih memberikan manfaat daripada
mudharat, sehingga dapat menjadi suatu
kebutuhan yang darurat bagi masyarakat.
Vasektomi diharapkan dapat mencegah
kemudharatan bagi istri yang tidak mungkin
hamil lagi serta terhindar dari bahaya yang lebih
besar nantinya dengan tidak tercukupinya
kebutuhan makanan, pendidik-an dan tempat
tinggal yang mengancam masadepan  anak
karena tidak terjamin orangtuanya (hifz an-
nafs) dan (hifz an-nasl). Meskipun jumlah
memperbanyak anak merupakan anjuran Nabi,
tetapi jumlah banyak yang memenuhi standar
Islamilah yang diutamakan. Al-Qur’an pun
berulang-ulang menyebutkan bahwa Allah
sebagai pencipta dan penjamin keberlangsungan
hidup seluruh makhluk. Ini bukan berarti bahwa
Allah membebaskan seseorang dari tanggung
jawab untuk keberlangsungan hidupnya.
Diperbolehkannya vasektomi dengan

alasan-alasan di atas merupakan upaya untuk
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mewujudkan kemaslahatan, karena usaha
pemeliharaan terhadap magdsid asy-syari’ah
merupakan syarat bagi terwujudnya
kemaslahatan dalam kehidupan manusia baik di
dunia maupun di akhirat. Apabila pemeliharaan
terhadap maqasid asy-syari’ah gagal diwujudkan
hal ini berarti upaya penerapan hukum akan
mengalami kegagalan untuk mencapai tujuan-

tujuannya.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dirumuskan sebagai landasan
penelitian dalam menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini, untuk mendapatkan hasil dan pembahasan
yang terstruktur mengenai pemahaman hadis Nabi Saw
tentang perilaku vasektomi. Peneliti menggunakan teori
analisis kesahihan sanad dan matan yang di tawarkan oleh M.
Syuhudi Ismail dan teori kontekstualisasi hadis yang
ditawarkan oleh Double Movement Fazlur Rahman.

Untuk mengetahui kualitas hadis dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan analisa kesahihan hadis Syuhudi
Ismail. Langkah analisa kesahihan hadis menurut Syuhudi
Ismail yakni;'® melakukan takhrij hadis; melakukan

penelitian sanad; melakukan I’tibar; meneliti pribadi

19 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa,
1991).
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periwayat; dan metode periwayatannya, dan menyimpulkan
hasil penelitian sanad.

Dalam memperoleh pemahaman hadis Nabi tentang
pemahaman hadis Nabi Saw tentang perilaku vasektomi,
peneliti menggunakan teori analisis kesahihan sanad dan
matan yang di tawarkan oleh M. Syuhudi Ismail dan teori
kontekstualisasi hadis yang ditawarkan oleh Double
Movement Fazlur Rahman. Metode ini lebih bersifat
komprehensif dan kontekstualis, dari pada bersifat atomistik
dan literalis, sehingga pemaknaan yang muncul lebih utuh
dan mampu menyesuaikan dengan konteks kekinian. Adapun
yang diindikasikan dengan “gerakan ganda” adalah proses
penafsiran yang bergerak dari situasi saat ini menuju situasi
di mana Al-Qur’an diturunkan sebelum kembali ke era
konkrit saat ini. Mengenai pentingnya kembali ke masa Al-
Qur’an diturunkan, karena Al-Qur’an merupakan respon
ilahi melalui ingatan dan pikiran Nabi Muhammad Saw. atas
situasi moral-sosial Arab pada masa itu.?’ Fazlur Rahman
menjelaskan cara kerja metode double movement yang
ditawarkan dalam memahami Al-Qur’an ialah dilakukan
sebagaimana berikut ini:

Gerakan pertama adalah dari kondisi saat ini ke

periode ketika AlQur'an diturunkan. Gerakan pertama ini

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: The Transformation of an
Intellectual Tradition (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), 5.
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terdiri dari dua langkah. Langkah pertama, megkaji peristiwa
atau masalah masa lalu yang solusinya adalah pernyataan
tersebut dapat membantu untuk memahami arti atau makna
dari sebuah pernyataan. Hal itu dilakukan dengan terlebih
dahulu mempelajari situasi makro dalam batas-batas
masyarakat, agama, adat istiadat, institusi, bahkan
mempertimbangkan kehidupan secara keseluruhan di Arab
pada masa kehadiran Islam dan khususnya di sekitar
Makkah. Oleh karena itu, langkah pertama adalah memahami
makna al-Qur'an secara keseluruhan serta dalam batas-batas
ajaran tertentu, yang merupakan respon terhadap keadaan
tertentu.?! Langkah kedua, mengeneralisasikan tanggapan-
tanggapan khusus dan menyajikannya sebagai pernyataan
dengan tujuan moral-sosial yang luas yang dapat “disaring”
dari ayat-ayat tertentu dalam konteks sosio-historis dan ratio
legis (ilat hukum) yang sering disebutkan. Langkah kedua
akan tersirat oleh pemahaman tingkat pertama dari teks
tertentu itu sendiri dan akan mengimplikasikan langkah
kedua dan membawa kepadanya.??

Gerakan kedua adalah peralihan dari sudut pandang
umum ke khusus, yang harus segera dikembangkan dan

diwujudkan. Prinsip umum harus diaplikasikan dalam situasi

2L Fazlur Rahman, Islam and Modernity: The Transformation of an
Intellectual Tradition, 6.

22 Kasis Darmawan, “Pemaknaan Jihad Secara Kontekstual (Aplikasi
Metode Double Movement Fazlur Rahman),” 100.
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sosio-historis kontemporer. Dalam hal ini, sangat penting
untuk secara hati-hati memeriksa keadaan saat ini dan
menganalisis setiap aspek penyusunnya untuk menilai
keadaan saat ini, membuat perubahan yang diperlukan, dan
menetapkan prioritas baru untuk melaksanakan cita-cita Al-
Qur'an.?

Metode double movement menciptakan hubungan
dialektis antara text, author, dan reader. Sebagai author,
Fazlur Rahman tidak menekan teks berbicara semaunya
author, melainkan memberi ruang dialog sendiri, dengan
menelaah historisitas teks. Historisitas tersebut bukan hanya
sebatas asbab al-nuzul seperti halnya dalam tradisi penafsiran
sebelumnya oleh ulama konvensional, peristiwa yang
menyebabkan turunnya al-Qur’an bahkan lebih luas dari itu;
termasuk konteks sosial masyarakat Arab dari mana al-
Qur’an berasal, juga dikenal sebagai qgira’aah altarikhiyyah.
Menelaah kesejarahan teks dilakukan untuk menunjukkan
universalitas al-Qur’an, dalam istilah Rahman disebut
dengan ideal moral. Ideal moral adalah konstan dan tidak
berubah. Rahman menarik garis antara prinsip antara ideal
moral dengan legal spesifik. Ideal moral adalah prinsip moral
yang diperintahkan al-Qur’an sebagai tujuan

fundamentalnya. Legal spesifik, di sisi lain adalah ketentuan

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: The Transformation of an
Intellectual Tradition, 7.
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yang digunakan dalam situasi tertentu. Karena Ideal moral
bersifat universal, itu lebih penting dalam situasi ini daripada
batasan hukum tertentu.?* Walau pada dasarnya metode ini
dirumuskan untuk al-Qur’an sebagai objek meterianya. akan
tetapi menurut hemat peneliti teori ini juga relevan untuk
mengkaji hadis. Adapun penjelasan lebih detail terkait
langkah dan penerapan metode ini akan peneliti paparkan
pada pembahasan nantinya. Sebagai gambaran berikut
peneliti tampilkan struktur Double Movement Fazlur

Rahman terhadap hadis anjuran memperbanyak keturunan:

STRUKTUR DOUBLE MOVEMENT

Situasi Historis (apa dan Respon Hadis (Nabi
bagaimana situasi) saat hadis — <«—— Muhammad SAW)
tentang vasektomi disampaikan l

Gcneraliqas‘ijawabun—juwaban Spesifik

Menentukan tujua m Moral-Sosial Hadis

“KALIJAGH

Situasi Kontemporer (fakta bahwa Nilai-nilai

ada orang-orang yang ingin

melakukan vasektomi)

[ A 2/ p ] ;
l Hadis

24 Kasis Darmawan, “Pemaknaan Jihad Secara Kontekstual (Aplikasi
Metode Double Movement Fazlur Rahman),” 100.
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G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan teori kontekstual Double
Movement Fazlur Rahman yang merupakan sebuah metode
ma’anil hadis untuk memberikan penjelasan hadis yang
sesuai dangan ide moral, tujuan hadis itu diturunkan dan
penerapan idealnya di masa kini. Konstruksi teori
kontekstual Double Movement Fazlur Rahman berfungsi
untuk mengetahui apa tujuan dan maksud hadis itu di
turunkan sesuai dengan waktu tempat dan keadaan sosial saat
hadis itu diturunkan, bagaimana ide moral yang terkandung
didalamnya dan bagaimana konteks tersebut diaplikasikan
untuk menjawab persoalan masa kini. Adapun pendekatan
yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian melalui
pendekatan kontekstual Double Movement Fazlur Rahman.
Secara rinci metodologi penelitian ini, diuraikan sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Salah satu ciri penelitian kualitatif dalam
penelitian ini adalah dengan cara menghimpun
beberapa sumber yang berkaitan dengan fokus

masalah  penelitian.!  Teknik atau cara

! Wahyudin Darmalaksana, Panduan Penulisan Skripsi dan Tugas
Akhir (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2022), 1-40.
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pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan cara studi kepustakaan
(library research) yang terfokus pada sumber-
sumber tertulis saja. Setelah itu data yang sudah
terkumpul dari berbagai sumber dianalisis sesuai
dengan kebutuhan penelitian.?

Secara spesifik, metode penelitian ini
merupakan jenis kualitatif yang melakukan
interpretasi terhadap matan (teks hadis) studi
ma’anil hadis dengan menggunakan pendekatan
kontekstual yang ditawarkan oleh Double
Movement Fazlur Rahman. Teknik pengumpulan
data melalui langkah-langkah metode tematik
(maudhu i), meliputi hadis-hadis yang berkenaan
dengan praktik vasektomi, selanjutnya dianalisis
menggunakan teori analisis kualitas hadis yang
ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail yang
kemudian untuk mendapatkan makna secara
konprehensif akan dilakukan upaya
kontekstualisasi hadis yang ditawarkan oleh

Double Movement Fazlur Rahman.

2 Wahyudin Darmalaksana, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka
dan Studi Lapangan, (Bandung: Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung
Djati, 2020), 1-6.
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2. Sumber Data
Ciri khusus penelitian kualitatif ini adalah
dalam mengumpulkan data melalui penulusuran
studi kepustakaan dari berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan topik yang akan diteliti.
Adapun, sumber data yang dijadikan rujukan
dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber Primer; kitab hadis mu’tabar
dibatasi pada kutub as-sittah yang terdapat
hadis tentang vasektomi serta buku Islam &
Modernity:  Transformation — of an
Intellectual  Traditions karya Fazlur
Rahman

b. Sumber Sekunder; kitab syarah hadis,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan
buku yang relevan dengan topik yang
diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data,
awalnya akan dilakukan penelusuran studi
kepustakaan yang selanjutnya disebut sumber
data, meliputi: data primer (utama) dan data
sekunder (pendukung). Untuk data primer yaitu
kitab hadis mu’tabar dibatasi pada kutub as-sittah

yang terdapat hadis tentang praktik vasektomi
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dengan menggunakan metode takhrij dengan
pendekatan tematik (maudhu’i). Adapun dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah
takhrij hadis, sebagai berikut:

a. Metode takhrij hadis yang dilakukan
melalui penelusuran lafaz utama pada
matan hadis, melalui penelusuran kata
kunci berdasarkan aturan rumus dalam
kamus Mu jam Mufahras li Alfadz al-Hadis
an-  Nabawiyyah  karya  Jonathan
Wansbourgh dan kitab Mausu’ah Athraf al-
Hadis  al-Nabawi  al-Syarif  karya
Muhammad Sa’id bin Basyuni.

b. Apabila takhrij hadis tidak ditemukan
melalui penelusuran kitab di atas, maka
akan dilakukan penelusuran dengan
menggunakan aplikast Maktabah Syamilah
dan Ensiklopedi Hadis guna membantu
untuk mencari hadis kemudian dilakukan
konfirmasi data pada sumber aslinya.

c. Setelah data hadis ditemukan, selanjutnya
untuk menemukan penjelasan hadis tentang
praktik vasektomi, ditampilkan syarah

hadis yang merujuk pada kitab syarah hadis.
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Sedangkan untuk sumber sekunder merujuk
pada sumber-sumber tertulis saja, diantaranya
kitab, artikel, jurnal, skripsi, disertasi, tesis dan
buku yang relevan dengan topik yang akan diteliti
guna menelusuri disparitas data dari sanad hadis

dan syarah hadis yang diteliti.

4. Teknik Analisa Data

Setelah dilakukan penelusuran
pengumpulan data melalui studi kepustakaan
(library research) yang berfokus pada sumber
tertulis dengan merujuk pada artikel, jurnal,
skripsi, disertasi, tesis dan buku yang relevan
dengan topik yang diteliti. Selanjutnya, data yang
telah dikumpulkan dari berbagai sumber tersebut
dianalisis secara tematik sesuai dengan isu yang
sedang peneliti kaji, yaitu sepuar vasektomi,
kemudian dicek melalui teori analisis kualitas
sanad Syuhudi Ismail dan di kontekstualisasikan
menggunakan teori kontekstualisasi Double
Movement Fazlur Rahman yang disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian.

H. Sistematika Pembahasan
Bab pertama membahas tentang latar belakang

masalah, meliputi bahasan fakta sosial, tinjauan literatur, alur
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logis penelitian, selanjutnya memaparkan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian ditinjau dari aspek teoritis
maupun praktis, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas deskripsi objek material
penelitian, dengan memuat beberapa bahasan di antaranya
deskripsi tentang sejarah dan perkembangan ilmu dan praktik
vasektomi, sejarah pelaksanaan vasektomi di dunia medis
dan di zaman nabi atau yang serupa dengannya. Membahas
realitas sosial tentang anjuran melakukan vasektomi di
Indonesia dan masyarakat yang meminta untuk melakukan
vasektomi secara sadar karena kesulitan menanggung biaya
hidup keluarganya yang terus bertambabh.

Bab ketiga membahas tentang inventarisasi hadis
beserta takhrijnya, dimana dalam bab ini penulis akan
menampilkan hadis-hadis tentang praktik vasektomi beserta
analisis kualitas dan syarah masing-masing hadis sebelum
dilakukan analisa dengan menggunakan teori
kontekstualisasi Double Movement Fazlur Rahman.

Bab keempat membahas hasil penelitian tentang teori
dan langkah-langkah pengaplikasian Double Movement
Fazlur Rahman. Kemudian pada bab ini juga akan
menganalisis hadis dengan  menerapkan  teori

kontekstualisasi Double Movement Fazlur Rahman terkait
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membatasi keturunan dan kaitannya dengan anjuran
memperbanyak keturunan dalam konteks keluarga miskin.

Bab kelima membahas kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Membatasi
Keturunan dalam Hadis Nabi: Kontekstualisasi Praktik
Vasektomi pada Laki-laki (Perspektif Fazlur Rahman), maka
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil kajian terhadap
hadis-hadis tentang ‘az/, dapat dipahami bahwa praktik ‘az/
telah dikenal dan dilakukan oleh para sahabat pada masa
Rasulullah SAW sebagai salah satu cara untuk mencegah
kehamilan. Hadis-hadis yang menjadi dasar pembahasan,
terutama riwayat Jabir bin Abdullah dalam Sahih Muslim,
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW mengetahui praktik
tersebut dan tidak melarangnya.

Hal ini menunjukkan bahwa ‘azl pada dasarnya
diperbolehkan sebagai bentuk pengaturan kelahiran yang
bersifat sementara. Kebolehan tersebut kemudian dipertegas
oleh penjelasan para ulama fikih dengan beberapa ketentuan,
di antaranya adanya persetujuan istri karena persoalan
memperoleh keturunan merupakan hak bersama suami dan
istri. Dengan demikian, hadis tentang ‘az/ tidak menunjukkan
larangan mutlak terhadap upaya membatasi keturunan, tetapi
memberikan ruang bagi perencanaan keluarga selama tidak
bertentangan dengan  tujuan  syariat serta  tidak

menghilangkan fungsi reproduksi secara permanen.
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Kemudian berdasarkan analisis menggunakan teori
Double Movement Fazlur Rahman, hadis tentang ‘az/ tidak
dapat dipahami hanya secara tekstual, melainkan harus
ditelusuri melalui konteks sosio-historis ketika hadis tersebut
disampaikan untuk menemukan nilai moral universal yang
dikandungnya. Pada masa Nabi, praktik ‘az/ muncul sebagai
respons terhadap berbagai kondisi, seperti pertimbangan
ekonomi, kesehatan, maupun situasi sosial tertentu,
sementara Rasulullah SAW tidak menghapus praktik tersebut
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.
Dari konteks tersebut dapat ditemukan bahwa ideal moral
hadis bukan terletak pada bentuk teknis pencegahan
kehamilan, melainkan pada terwujudnya kemaslahatan
keluarga, tanggung jawab terhadap keturunan, perlindungan
jiwa, serta penjagaan fitrah manusia.

Berdasarkan dari pengaplikasian teori Rahman, nilai-
nilai universal tersebut kemudian diaplikasikan pada konteks
kontemporer, sehingga praktik vasektomi tidak dapat
disamakan secara mutlak dengan ‘az/, karena keduanya
memiliki karakteristik yang berbeda. ‘4z/ merupakan metode
kontrasepsi  yang  bersifat sementara dan tidak
menghilangkan fungsi reproduksi secara permanen,
sedangkan vasektomi pada umumnya merupakan tindakan

medis jangka panjang yang dapat mengakibatkan
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kemandulan permanen apabila tidak memungkinkan
dilakukan rekanalisasi.

Oleh karena itu, hukum vasektomi tidak cukup
ditentukan hanya melalui analogi terhadap hadis ‘azl, tetapi
harus mempertimbangkan tujuan tindakan, kondisi medis,
perkembangan ilmu pengetahuan, serta prinsip kemaslahatan
dan pencegahan mudarat. Dengan demikian, teori Double
Movement Fazlur Rahman menunjukkan bahwa hadis
tentang ‘az/ tetap relevan sebagai landasan etis dalam
perencanaan keluarga, namun penerapannya terhadap praktik
vasektomi memerlukan pendekatan kontekstual yang mampu
menjaga keseimbangan antara kesetiaan terhadap nilai-nilai

dasar hadis dan kebutuhan masyarakat modern

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari
bahwa penelitian mengenai hadis tentang vasektomi masih
memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kepada para peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan dan memperluas objek kajian ini
dengan menganalisis hadis-hadis lain yang berkaitan hadis
tentang ‘az/, anjuran memperbanyak keturunan, maupun
hadis-hadis lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
Dengan demikian, pemahaman mengenai pembatasan

keturunan dapat dikaji secara lebih utuh dan proporsional.
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Selain menggunakan teori Double Movement Fazlur
Rahman, penelitian selanjutnya dapat menerapkan dengan
menggunakan berbagai pendekatan lainnya baik dalam ruang
lingkup studi hadis maupun studi multidisipliner dan
interdisipliner. Sehingga, dengan adanya penelitian dengan
berbagai pendekatan tersebut akan memperkaya khazanah
metodologi dalam studi hadis sekaligus khazanah keilmuan
keislaman dan menghasilkan interpretasi yang lebih

kontekstual terhadap persoalan reproduksi dan keluarga.
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